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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pektin hasil
ekstraksi dari limbah kulit pisang kepok menggunakan pelarut HCI encer dengan
variast pH keasaman dan suhu ekstraksi. Penelitian ini dilakukan dengan metode
ekstraks1 menggunakan pelarut asam klorida kemudian ditambahkan etanol 96%
ke dalam filtrat untuk mengendapkan pektin dan proses terakhir pengeringan
untuk mendapatkan pektin kering, Dengan konsentrasi pelarut HCI (0,1 N), suhu
ekstraksi 90°C serta lama ekstraksi 80 menit. Pektin yang dihasilkan ditentukan
karakterisasinya yang meliputi rendemen, kadar air, kadar abu, kadar metoksil,
identifikasi senyawa menggunakan Fourier Transform infrared Spectroscopy
(FT-IR}, kemudian dibandingkan daya serap pektin dari kulit pisang kepok dan
pekiin komersial dengan metode Atomic Absorption spectrophotometer (AAS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen pektin yang diperoleh
dari kulit pisang kepok rata-rata adalah 1,64%. Kadar air untuk pektin dari kulit
pisang kepok adalah 11,25% scdangkan pektin komcrsial yaitu 10,68%,
sedangkan untuk kadar abu untuk pektin dari kulit pisang kepok 8,19% sedangkan
untuk pektin komersial lebih tinggi yaitu 10,19%. Pektin yang diperoleh dari kulit
pisang kepok dan pektin komersial termaksud pektin bermetoksil rendah yaitu
5,36% sedangkan pektin komersial yang diperoleh vaitu 7,06%. Penyerapan
Logam Ni herdasarkan wakfi untuk Pektin dan Kulit Pisang kepok dimana
penyerapan terbesar pada waktu 90 menit yaitu 33,84% begitu pula dengan
penyerapan logam Ni dari pektin komersial dengan waktu penyerapan terbaik 90
menit yaitu 94,01%. Penyerapan logam Ni berdasarkan konsentrasi pektin dari
kulit pisang kepok terbesar pada konsentrasi 5 ppm vaitu 39,79% begitu pula
dengan penyerapan logam Ni dari pektin komersial dengan penyerapan terbesar 5
ppm yaitu 81,12%. Karakteristik pektin komersial dan pektin dari kulit pisang
masing-masing memenuhi standar internasional, tetapi pektin komersial memiliki
penyerapan logam yang lebih baik dibandingkan pektin dari kulit pisang.

Kata Kunci : Biosorben, Logam Berat Ni, Pektin, Kulit Pisang kepok.

Xiii




BAB 1
PENDAHULUAN




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring meningkatnya aktivitas manusia, maka meningkat pula jenis
pencemar yang dapat masuk kelingkungan air, udara, dan tanah. Salah satu
buangan yang dapat menyebabkan pencemaran adalah logam berat yang
dihasilkan oleh suatu industri. Keberadaan logam-logam ini sangat berbahaya,
meskipun dalam jumlah yang kecil. Logam berat merupakan zat yang beracun
serta umumnya bersifat karsinogenik. Limbah inilah yang apabila tidak diolah
dengan baik maka dapat memmbulkan pencemaran lingkungan serta meracum
mahluk hidup termasuk manusia. Salah satu logam berat seperti nikel (Ni).

Salah satu alternatif dalam pengolahan limbah yang mengandung logam
berat adalah penggunaan bahan-bahan biologis sebagai adsorben. proses ini
disebut sebagai biosorpsi. Proses pengelolaan limbah khususnya terhadap logam
berat telah dikembangkan diantaranya adalah pengendapan secara kimia, ion
exchange, pemisahan dengan membran, elektrolisa dan ekstraksi dengan solven
(Kurnisari, et al., 2012). Tetap: proses tersebut masih menggunakan bahan kimia
sebagai bahan utama, memerlukan biaya yang tinggi serta bila diaplikasikan pada
konsentrasi limbah yang rendah. Sehingga diperlukan suatu metode yang
menggunakan bahan yang ramah lingkungan dan dapat meminimalisir biaya.

Biosorpsi menunjukan kemampuan biomassa untuk mengikat logam berat
dari dalam larutan melalui langkah-langkah metabolisme atau kimia-fisika.
Biomassa merupakan zat-zat organik yang berasal dari tumbuhan maupun hewan.
Dengan memanfaatkan komposisi zat-zat organik tersebut, maka diperoleh suatu
biosorben alternatif yang hingga kini terus dikembangkan karena biaya yang
digunakan lebih sedikit dan ketersediaan biosorbennya mudah. Contoh biomassa
vang dapat digunakan adalah kulit buah pisang (Kurniasari e a/.2012).

Tanaman Pisang kepok (Musa Paradisiaca 1) merupakan tanaman

penghasil buah yang banyak terdapat di Indonesia salah satunya di Sulawesi




Seiatan. Buahnya banyak disukai untuk dikonsumsi secara langsung sebagai buah
atau diolah menjadi produk konsumsi lain seperti pisang epe, pisang goreng,
kolak pisang dan lain sebagainva. Namun hal ini tidak diimbangi dengan
pengolahan limbah dari kulit pisang kepok yang sangat banyak jumlahnya.
Limbah int masih tidak bisa dimanfaatkan olech penduduk sekitar, melainkan
hanya sebagai limbah untuk pakan ternak.

Kulit pisang merupakan limbah yang selama ini kurang dimanfaatkan.
Sebagian besar masyarakat hanya menggunakan kulit pisang sebagai pakan ternak
bahkan dibuang begitu saja, padahal kulit pisang memiliki kandungan kimia yang
bermanfaat. Menurut Munadjim (1988), kandungan unsur gizi kulit pisang cukup
lengkap, seperti karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B,
vitamin C dan air.

Berdasarkan hasil penelitian Anhwange ef o/, (2009), menunjukkan kulit
pisang kepok mengandung berbagai komponen yang dapat dimanfaatkan seperti
karbohidrat sebesar 59,00%: protein sebesar 0,90%: lemak kasar sebesar 1,70%;
serat kasar 31,70%; Air 6,70%. Karbohidrat yang terkandung pada kulit pisang
kepok menunjukkan rendemen yang cukup tinggi.

Senyawa pektin merupakan polimer asam D-galakturonat yang
dihubungkan dengan ikatan 1,4 glukosidik, asam galakturonat merupakan turunan
dan galaktosa. Pektin dapat diperoleh dari hidrolisis protopektin menjadi pektin
dengan bantuan asam. Kandungan pektin di dalam tanaman sangat bervariasi
berdasarkan jenis tanaman maupun bagian-bagian jaringannya dan pada buah-
buahan tergantung pada derajat kematangan buah { Winarno, 2004).

Ekstraksi pektin dilakukan untuk mengeluarkan pektin dari jaringan
tanaman dengan cara memanaskan bahan dalam larutan asam panas encer
(Zahrotun et all., 2013). Penggunaan asam dalam ekstraksi pektin adalah untuk
menghidrolisis  protopektin  menjadi  pektin vang larut dalam air atanpun
membebaskan pektin dari ikatan dengan senyawa lain, misalnya selulosa (Hanum
et all., 2012).

Jenis asam akan dapat mempengaruhi sifat pektin yang dihasilkan.

Penggunaan jenis asam yang berbeda berhubungan dengan tingkat hidrolisis yang




berbeda karena perbedaan konsentrasi dan kekuatan asam akan menghasilkan
pektin dengan karakteristik yang berbeda (Gama et al., 2007). Umumnya pektin
diekstraksi dengan larutan asam sepertt HNQ:, HCIl, CH;COOH, dan CsHsO-.
Berdasarkan penelitian vang dilakukan oleh Sulihono ef afl., (2012), pektin vang
diekstraksi dengan HCI menghasilkan rendemen lebih banyak yaitu sebesar 26,69
% dibandingkan dengan rendemen yang menggunakan asam asetat yaitu sebesar
19,83% untuk ekstraksi pektin dari kulit jeruk bali. Selain itu menurut penelitian
‘Tuholoula er aff.,2013 menyatakan penggunaan pelarut HC1 pada proses ekstraksi
juga menghasitkan kadar pektin yang lebih banyak dibandingkan dengan ekstraksi
yvang menggunakan pelarut H>SO;. Dimana pada ekstraksi dengan menggunakan
HCI menghasilkan pektin sebesar 14.89%, sedangkan ketika menggunakan pelarut
H:S0O,, kadar pektin yang diperoleh hanya sebesar 13,54%.

Kualitas pektin komersial ditentukan oleh sifat-sifat fisik pektin. Sifat
fisik tersebut diantaranya wama dan cita rasa yang cocok, kelarutan (untuk pektin
padat), derajat gel, kecepatan membeku, serta tidak mengandung bahan atau
zat berbahaya bagi kesehatan. Sifat fisik tersebut dipengaruhi oleh sifat kimia
pektin (IPPA, 2002).

Berdasarkan hal tersebut pektin kulit buah pisang dapat digunakan sebagai
biosorben untuk menghilangkan logam berat dari larutannya. Gugus karboksilat
dari pektin dapat bercaksi dengan ion logam berat untuk membentuk senyawa
kompleks yang tidak larut dalam air. Pektin yang digunakan sebagai biosorben ini
harus memihki kadar metoksil yang rendah (kurang dan 7 %). Selan 1ty,
penchitian Ashraf, ef o/, (2011} menunjukkan bahwa kulit buah pisang dapat
menyerap beberapa logam berat seperti Pb, Cu, Ni dan Zn. Selain itu penggunaan
pektin dan kulit dunian yang termodifikasi dan tidak termodifikasi untuk biosorpsi
logam Pb**, Cd**, Zn®*, dan Ni** (Wong ez al., 2008).

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk menentukan karakteristik pektin
dan kulit pisang kepok vang meliputi kadar abu, kadar air, kadar metoksil serta
penentuan FIIR dengan menggunakan pelarut asam Clornida encer, pH, suhu
ckstraksi dan lama waktu ekstraksi optimal yang dapat digunakan sebagai

absorben logam berat Ni




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
pada penelitian int adalah :

a. Bagaimana karakteristik pektin dart kulit pisang kepok vang meliputi
kadar abu, kadar air, kadar metoksil serta penentuan FTIR dengan
menggunakan pelarut HC! encer ?

b. Bagaimana perbandingan pektin dari kulit pisang kepok dan pektin
komersial terhadap penyerapan logam berat Niket berdasarkan konsentrasi
dan waktu optimum ?

¢. Bagaimana mekanisme pengikatan pektin terhadap ion logam Ni** 2

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Menentukan karaktenstik pektin dari kulit pisang kepok vang meliputi
kadar abu, kadar air, kadar metoksil serta penmentuan FTIR dengan
menggunakan pelarut HCI encer ?

b. Menentukan perbandingan pektin dari kulit pisang kepok dan pektin
komersial terhadap penyerapan logam berat Nikel berdasarkan konsentrast
dan waktu optimum ?

¢. Menentukan mekanisme pengikatan pektin terhadapt ion logam Ni** 7

1.4 Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif pemecahan
terhadap pencemaran lingkungan terkait logam berat dengan
menggunakan (Musa Paradisiaca 1) dengan cara mengolahnya kembali
menjadi bahan yang berdaya guna dan memberikan konstribusi berharga
tentang kemampuan pektin datam kulit pisang kepok untuk mengadsorpsi
logam berat.

b. Driharapkan menyadi suatu proses awal untuk membangun industri pektin

di Indonesia
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kulit Pisaug

Kulit pisang merupakan bahan potensial yang belum termanfaatkan
dengan baik. Bahan ini sangat memungkinkan untuk didapat dalam jumiah besar
di Indonesia, karena Indonesia adalah salah satu negara terbesar dalam
memprodukst buah pisang. D1 Indonesia, buah pisang adalah ketiga terbesar dari
hasil produksi pertanian setelah padi dan singkong (Buanarinda ef al., 2014).

Selama ini, tanaman pisang hanya dimanfaatkan bagian buah, batang, dan
daunnya saja. Sementara kulit pisang hanva digunakan sebagai makanan ternak
dan limbah. Limbah seperti ini umumnya dibakar begitu saja tanpa diolah ulang
oleh masyarakat. Ketika dibakar, kulit pisang ini pun bisa menyebabkan gangguan
kesehatan. Penyebab negatif yang bisa terjadi jika limbah kulit pisang tidak
diproses, adalah kulit pisang bisa mengganggu kesehatan ketika kuht pisang
dibakar. Kelembaban dari kulit pisang akan mempengaruhi partikel-partikel yang
tidak terbakar. Partikel-partikel dari kulit pisang yang tidak terbakar tersebut
terbang ke udara. Hal tersebut dapat menvebabkan hidrokarbon vang berbahava
(Buanarinda ef /., 2014).

Diketahui bahwa kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai biosorben
dikarenakan kandungan pektin dan selulosanya. Salah satu contoh vyaitu
pemantaatan ekstrak air dan pektin kulit pisang kapok sebagai desorpsi logam Pb
dari kerang darah (Ekasari, 2013). Selain itu Ashraf er a/.(2011) melaporkan
bahwa biomassa kulit pisang dalam bentuk larutan dengan konsentrasi 25 mg/mL
dapat menghilangkan 94.80% Pb, 86.81% Cu, 84.63% Zn. dan 82.36% Ni. Kulit
pisang kepok sangat tebal dengan berwarna kuning dan kadang bernoda cokelat.

Berikut adalah gambar kulit pisang kepok.



Gambar 2.1 Pisang Kepok (Musa Paradisiaca L)

( Sumber: Koleksi Pribadi )

Komposisi mineral dan komposisi proksimat dan kandungan non gizi kulit
pisang dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1: Komposisi mineral kulit buah pisang

| Element Konsentrasi (mg/g) ]

| Kalium 7810+ 658 |

L Kalsium 19.20 + 0.00

A Natrium 24.30+0.12

B Besi 061+022

NG —Mangan 76.20 = 0.00 |

' Bromida 0.04  0.00 |

i Rubidium 021+005 |

~ Strontium 0.03 + 0.01
Zirconium 0.02+000 |
Niobium 0.02+0.00 |

( Sumber : A_nhwange. B. A, et a]., {2009)'_
Kulit pisang mengandung zat pektin yang terdiri dari asam galakturonik.
Asam galakturonik dapat mengikat ion logam. Muatan negatif pada asam

galakturonik, mengikat ion positif logam yang terdapat di dalam air, sehingga




unsur pencemar dalam air dapat hilang. Kandungan kulit pisang sekitar 80%
disusun oleh selulosa, hemiselulosa, dan pektin. Selulosa dan pektin memiliki
gugus hidroksil, hal inilah yang menyebabkan kulit pisang memiliki potensi yang
cukup baik sebagai adsorben logam berat melalui mekanisme pertukaran ion
(Ekasari, 2013). Selulosa memiliki dua gugus vaitu gugus fungsi karboksil dan
gugus fungsi hidroksil. Selulosa adalah gugus polimer yang bersifat selektif
terhadap senyawa polar. Air adalah senyawa polar sehingga air dapat melewati
pori-pori selulosa namun senyawa polutan tertahan (Buanarinda er o/, 2014).
Menurut Suhartim (2013) Penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa kuht pisang memiliki gugus fungsional yang berperan dalam pengikatan
ion-ion logam berat seperti gugus hidroksil dan asam karboksilat. Gugus
fungsional dari rantai polisakarida adalah gugus hidroksil (-OH). Ikatan yang
terjadi antara ton logam dengan polisakarida dapat terjadi melalui ikatan hidrogen
dan gaya Van der Walls, Hal inilah yang menyebabkan kulit pisang dapat

dimantaatkan sebagai bioadsorben logam berat.

2.2 Kandungan Pektin

Pektin adalah polisakarida kompleks vang bersifat asam vang terdapat
dalam jumlah bervariasi, terdistribusi secara luas dalam jaringan tanaman.
Umumnya terdapat di dalam dinding sel primer, khususnya disela-sela antara
setulosa dan hemiselulosa. Pektin juga berfungsi sebagai bahan perekat antara
dinding sel yang satu dengan yang lainnya. Substansi pektin tersusun dari asam
pohigalakturonat, dimana gugus karboksil dari unit asam poligalakturonat dapat

teresterifikasi sebagian dengan metanol (Hanum, er of., 2012).



Kumpulan metoksi

Gambar 2.2 Struktur pektin
( Sumber : Utami, Rizki., 2014 )

Pektin merupakan polimer dari asam D-galakturonat vang dihubungkan
oleh ikatan 1.4 glikosidik dan banyak terdapat pada lamella tengah dinding sel
tumbuhan. Selama ini pektin banyak dimanfaatkan dalam industri makanan,
farmasi dan kosmetik. Pada industri-industri tersebut pektin digunakan terutama
sebagai bahan pembentuk gel. Namun bila mengingat bahwa struktur kompenen
pektin juga banyak mengandung gugus aktif, maka pektin juga dapat digunakan
sebagai salah satu sumber biosorben (Wong, er af., 2008).

Senyawa pektin diklasifikasikan menjadi tiga kelompok senyawa, yaitu
asam pektat, asam pektinat (pektin), dan protopektin. Kandungan pektin di dalam
tanaman sangat bervariasi berdasarkan jenis tanaman maupun bagian-bagian
jaringannya dan pada buah-buahan tergantung pada derajat kematangan buah
(Winarno, 2004). Pektin merupakan zat berbentuk serbuk kasar hingga halus yang
berwarna putih, kekuningan, kelabu atau kecoklatan dan banyak terdapat pada
buah-buahan dan sayuran matang (Haryati, 2006).

Jenis buah muda, perekat sel disebut dengan protopektin atau bakal
pektin. Sementara pada buah matang, protopektin tersebut berubah menjadi
pektin. Pektin ini berupa protopektin yang memecah karena pengaruh hormon
kematangan buah. Protopektin bersifat tidak dapat larut di dalam air buah,
sedangkan pektin larut dalam air buah. Oleh karena itu buah mentah selalu
bertekstur keras yang setelah itu menjadi lunak. Apabila buah terlaly matang
pektin akan berubah menjadi asam pektat yang sangat mudah larut yang sangat

mudah larui dajam air bush sehingga menjadi tunak. Itulah sebabnya untuk




pembuatan pektin digunakan buah matang karena kandungan pektin yang tinggi
{Suhihono,et o/ 2012). Semua tanaman yang berfotosintesis tanpa kecuali
mengandung pektin Pektin dalam jumlah banyak dapat diperoleh dari buah-
buahan yang telah matang dan belum ada tanda-tanda kebusukan (Meilina, 2003).

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun cair
dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak
substansi yang diinginkan tanpa melarutkan material yang lainnya (Sulthono,
2012). Isolasi pektin dari buah-buahan didasarkan pada sifat pektin vang dapat
larut dalam air, sedangkan sebagian besar polisakarida lain seperti selulosa dan
hemiselulosa vang bersamasama dengan pektin menyusun dinding scl tanaman,
bersifat tidak larut dalam air (Prasetvowati, 2012),.

Akan tetapi pada umumnya ekstraksi pektin dilakukan dengan
menggunakan ekstraksi asam Beberapa jenis asam dapat digunakan dalam
ekstraks: pektin (Harivati, 2006). Menurut Kertesz (1951), asam yang digunakan
dalam ekstraksi pektin adalah asam tartrat, asam malat, asam sitrat, asam laktat,
asam asetat, asam fosfat tetapi ada kecenderungan untuk menggunakan asam
mineral yang murah seperti asam sulfat, asam klorida, dan asam nitrat. Peranan
asam dalam ekstraksi pektin adalah untuk memisahkan ion pohivalen, memutus
ikatan antara asam pektinat dengan selulosa, menghidrolisa protopektin menjadi
molekul yang lebih kecil dan menghidrolisa gugus metil ester pektin. Menurut
Maulidiyah o/ wf. (2614) Cksiraksi pekiin biasanya dilakukan pada nilai pt 1,5-
3,0 dan suhu 60-100 °C selama 1-1,5 jam.

Menurut Prasetyowati (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi ekstraksi

pektin antara lain;

a. Derajat keasaman larutan ekstraksi (pH)

b. Waktu kontak antara bahan yang diekstraksi dengan pelarut
¢. Ukuran partikel yang diekstraksi.

d.  Suhu peiarutan.

¢. Rasio pelarut dan bahan ekstraksi.

f.  Jenis pelarut.

g. Jenis bahan yang diekstraksi
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Tabel 2.2 Standar Mutu Pektin Kering Berdasarkan International Pektin

Producers Association (IPPA)

Faktor Mutu Kandungan

Kekuatan gel Min 150 grade

Kandungan metoksil:

- Pektin metoksil tinggi >T7,12%

- Pektin metoksil rendah 25-712%
Kadar asam galakturonat Min 35%
Susut pengeringan (kadar air) Maks 12 %
Kadar air Maks 12 %
Kadar abu Maks 10 %
Derajat esterifikasi untuk:

- Pektin ester tinggi Min 50 %

- Pektin ester rendah Maks 50 %
Bilangan Asetil 0,15-0,45%
Berat ekivalen 600-800 mg

(Sumber : Hanum et al,. 2012).

Menurut Kertesz (1951), menyatakan bahwa pektin dijumpai pada buah-
buahan dan sayur-sayuran serta dalam jumlah kecil ditemukan pada serelia.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan pektin pada kulit
kemiri sebanyak 5,62% (Pardede, 2012), kulit kakao sebanyak 4,85% (Utamu,
2014), jeruk Pontianak sebanyak 13,67% (Hariyati, 2006), kulit pisang kepok
segar sebanyak 3,01 % dan kulit pisang kepok setelah 2 hari sebanyak 2,69%
(Ekasari. 2013). kulit manga 1.741% - 32.046% (Prasetyowati. 2009), kulit buah
durian sebanyak 2,56% (Syah, 2010), kulit jeruk bali sebanyak 7,83% - 26,70%
(Sulihono, 2012), dan jeruk siam sebanyak 0,8% (Ina, 2014).

Berdasarkan kadar metoksilnya, pektin dibedakan atas dua macam yaitu
pektin bermetoksil tinggi, yaitu lebih dan 50% gugus karboksilnya teresterkan

atau dengan kata lain derajat esterifikasinya lebih dari 50% serta kandungan

metoksilnya lebih dari 7%, sedangkan untuk pektin berkadar metoksil rendah
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kandungan metoksilnya antara 3-7% atau derajat esteritikasinya kurang dari 50%

(Kertesz, 1951). Pektin bermetoksil rendah adalah asam pektinat yang sebagian

besar gugusan karboksilnya bebas tidak teresterkan. Pektin dengan metoksil

rendah ini dapat membentuk gel dengan ion bervalensi dua (Winamo. 2004).
Menurut Hanum (2005), sifat fisika dan sifat kimia pektin yaitu:

a. Sifat Fisika:

1. Tidak larut dalam pelarut organik, akan tetapi larut dalam air panas pada
SUUSANa asam

2. Pektin cenderung membentuk gel ¢e/ly) kalau ditambahkan air dan gula
dalam keadaan asam. Namun sifat tersebut tergantung pada jumlah gugus
metoksi dalam molekulnya. Makin tinggi kadar metoksi maka makin cepat
pektin menjadi gel

3. Berupa zat yang berwarna putih kekuning-kuningan

4. Pektin berbentuk tepung atau serbuk

b. Sifat Kimia:

1. Merupakan senyawa hidrokarbon yang berat molekulnya besar yang
didalamnya terdapat sisa-sisa asam galakturonat disambung oleh atom-
atom oksigen menjadi sebuah rantai. Disamping gugus karboksil dalam
rantai int terdapat juga gugus COOCH-

2. Pektin tidak dapat larut dalam bentuk kalsium dan garam magnesium

3. Pada hidrolisa pektin terbentuk metanol, arabinosa, D-galaktosa, dan asam
D-galakturonat yaitu sebuah asam aldehid yang diturunkan dari D-
galaktosa

Proses biosorpsi logam oleh pektin karena adanya gugus-gugus yang
memiliki pasangan elektron bebas seperti gugus karboksilat dan hidroksi vang
terdapat pada polimer pektin, sehingga kation logam dapat tertarik dan berikatan
membentuk kompleks pektin dan logam (Maulidiyah, ef al., 2014).

Berbagai biosorben telah digunakan untuk menghilangkan logam berat dari
larutannya. Salah satunya menurut penelitian Apriliani (2010) melaporkan bahwa

biomassa ampas tebu yang dyjadikan arang aktif mampu menyerap ion logam Cd,

Cr, Cu dan Pb dalam air limbah. Sedangkan penelitian Fatriyah (2007) mengenai
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pemantaatan alga hijau sebagar biosorben ion logam Pb, Co, dan Cu (dalam
bentuk ion Pb”™", Co’", dan Cu™).

Menurut Wong, ef al, 2008 usaha yang dilakukan untuk menetralisir
pencemaran lingkungan akibat dari logam berat. seperti pemanfaatan berbagai
produk biomaterial sebagai penyerap logam. Pemanfaatan dari bahan material ini
merupakan alternatif yang dapat dipilih karena memiliki biaya yang minimal
dalam proses produksinya. Salah satu biomaterial yang dapat dimanfaatkan
sebagai penyerap logam adalah pektm. Pektin memiliki daya serap terhadap
logam berat seperti tembaga dan seng.

Berbagai bahan-bahan biologis dapat digunakan sebagai bahan baku
biosorben. Bahan biologis memiliki kemampuan sebagai biosorben logam berat
karena memiliki gugus aktif dalam bahan tersebut. Gugus-gugus aktif tersebut
diantaranya gugus hidroksi dan amino pada kitin, gugus fosfat pada asam nukleat,
sulfhydryl dan karbosil pada protein. Gugus-gugus inilah yang akan menarik dan
mengikat logam pada biomassa (Ahalya, ef ai., 2003),

Beberapa contoh biosorben yang dapat digunakan dalam penanganan
limbah logam berat adalah kitosan, serbuk gergaji, mikroalga, serta
Saccharomyces cerevisiae. Bahan lain yang biasa dimanfaatkan sebagai biosorben
adalah limbah pertanian diantaranya kulit jerami padi, kulit kentang dan kulit
buah-buahan (Kurniasari, er af., 2012)

Fourirer Transform-Infrared Spectroscopy (FTIR) adalah sebuah teknik
yang digunakan untuk mendapatkan spektrum intframerah dan absorbansi, emisi,
fotokunduktivitas dari sampel padat, cair, gas. FTIR digunakan untuk mengamati
interaksi molekul dengan menggunakan radiasi elektromagnetik yang berada pada
panjang gelombang 0.75-1000 mm. FTIR dapat digunakan untuk menganalisa
senyawa organik atau anorganik.

2.3 Adsorpsi

Adsorpsi merupakan suatu proses penyerapan oleh padatan tertentu
terhadap zat tertentu yang terjadi pada permukaan zat padat karena adanya gaya
tarik atom atau molekul pada permukaan zat padat tanpa meresap ke dalam
(Atkins, 1999).
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Proses Adsorpsi atau penyerapan adalah suatu proses permukaan dimana
suatu molekul gas atau larutan yang disebut adsorbat terikat di dalam suatu
padatan yang disebut adsorben, selain itu juga adsorpsi secara umum didefinisikan
sebagai akumulasi sejumlah molekul (senyawa, ion, maupun atom) yang terjadi
antara 2 fasa (Fatriyah, 2007).

Berdasarkan interaksi molekular antara permukaan adsorben dengan
adsorbat dibagi menjadi dua bagian yaitu adsorpsi secara fisika dan adsorpsi
secara kimia. Adsorpsi secara fisika adalah adsorpsi yang terjadi tanpa adanya
reaksi antara molekul adsorbat dengan permukaan adsorben melainkan terikat
secaara lemah karena adanya gaya van der waals dan bersifat reversibel dengan
cara pemanasar/penurunan tekanan sedangkan Adsorpsi kimia adalah adsorpsi
yang terjadi karena adanya reaksi antara molekul adsorbat dengan permukaan
adsorben dan bersifat susah untuk diregenerasi karena ada ikatan kimia
(Novian, et al., 2011).

2.5 Mekanisme Penyerapan Logam Berat Nikel
Logam dapat diklasifikasikan sebagai logam berat dan logam ringan.

Logam berat dengan berat jenis lebih dari 5 kg/dm3. sedangkan logam ringan
dengan berat jems kurang dari 5 kg/dm3. logam berat dan logam ringan menurut
keberadaannya terdapat dalam dua bentuk yaitu logam murmi dan logam paduan.
Logam murni vaitu logam dengan sifat-sifat :

a. Kadar kemurnian 99,9 %

b. Kekuatan tarik rendah

c. Titik lebur tinggi

d. Daya hantar listrik baik

e. Daya tahan terhadap karat baik
Logam paduan yaitu logam campuran dari dua macam logam atau lebih yang
dicampur satu sama lain dalam keadaan cair, sehingga mempunvai sifat-sifat :

1. Kekerasan dapat ditingkatkan dari kekerasan logam asalnya.

2. Kekuatan tarik dapat diperbesar

3. Daya pemuaian dapat dikurangkan
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4. Titik lebur dapat diturunkan atau dinaikkan dibanding logam-logam
asalnya.

Dalam logam paduan dikenal perbedaan antara paduan logam berat dan
paduan logam ringan. Diantara paduan logam berat yang kita kenal antara lain
sebagai berikut.

. Kuningan atau loyang yaitu paduan antara tembaga dengan seng dan

sedikit tambahan timbal.

tJ

Perunggu yaitu campuran antara tembaga, timah, sedikit seng dan timbal.

3. Paduan nikel untuk logam-logam tahan karat, misalnya monel, metal dan
sebagainya

4. Paduan seng untuk alat-alat ukur dan bagian-bagian mesin.

Sedangkan untuk paduan logam ringan kita kenal antara lain sebagai berikut.

1. Aluminium dan paduannya yang banyak digunakan untuk paduan logam
ringan, misalnya duralumin yang biasa digunakan untuk badan pesawat
terbang, kendaraan bermotor, kapal pesiar, alat-alat rumah tangga dan
sebagainya.

2. Paduan magnesium digunakan hanya bila dalam konstruksi mesin yang

factor berat menjadi pertimbangan utama. Sebab magnesium mempunyai

daya gabung yang tinggi terhadap oksigen dan mudah terbakar.

[

Paduan titanium banyak digunakan untuk paduan aluminium sebagai
logam ringan yang banyak dipakai pada konstruksi pesawat terbang.
(wikipedia. 2017).

Proses biosorpsi logam berat dengan adsorben hayati merupakan proses
yang kompleks dan mekanismenya bisa bervariasi tergantung bahan baku
adsorbennya (Ahalya dkk., 2603). Biia didasarkan pada meiabolisme sel, maka
mekanismenya dapat dibagi menjadi adsorpsi yang tergantung pada metabolisme
sel dan yang tidak tergantung pada metabolisme sel. Bila bahan baku biosorpsi
adalah dari limbah pertanian, maka mekanisme yang mungkin adalah yang tidak
tergantung pada metabolisme sel. Mekanisme biosorpst pada bahan-bahan ini

umumnya didasarkan pada interaksi kimia fisika antara ion logam dengan gugus
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tungstonal yang ada pada permukaan sel. Interaksi tersebut dapat berupa interaksi
elektrostatik, ion exchange maupun pembentukan kompleks chelat (Ahalya dkk,
2003). Sementara proses biosorpsi sendini dapat dibagi dalam dua proses utama
vaitu adsorpsi ion pada permukaan sel serta bioakumulasi sel adsorben {Ashraf
dkk, 2010).

Selektivitas pektin dalam mengikat logam dapat digunakan untuk
mengembangkan proses adsorpsi efektif karena bentuknya sebagai garam tidak
larut dengan ton logam berat.

Berdasarkan penelitian abubakar tuhuloula (2013) yang meneliti tentang
variasi pisang yang digunakan, pengaruh variasi waktu ekstraksi terhadap jumlah
pektin vang dihasilkan serta jenis pelarut vang digunakan utnuk memperoleh
pektin yang maksimal. Menurut Doli pardomuan Hutagalung (2013) yang
meneliti tentang perbandingan jenis kulit pisang dan jenis pelarut yang akan
digunakan untuk mengekstrak pektin dari kulit pisang. Sedangkan menurut Farida
hanum (2102) yang meniliti tentang Vanasi ph, waktu dan suhu ekstraksi. Dan
menurut penelitian Kartika Ekasari (2013) yang meneliti menggunakan pH,suhu
dan waktu ekstraksi maksimum serta menggunakan perbandinngan ekstrak air dan
larutan pektin dan limbah kuit pisang kepok (Musa paradisiaca) sebagai media
untuk mendesorpsi kandungan Pb dari kerang darah

Waktu optimum yang diperoleh pada penelitian biosorpsi ion Ni(ll) dan
Cd(Il) menggunakan jerami padi yang dilakukan oleh El-Sayed dkk., (2010)
adalah 90 menit untuk 1on Ni(IlI). Amaliah dkk., (2012) dalam penelitian
pemanfaatan biomassa karang sebagai biosorben ion Ni(ll) juga memperoleh
waktu optimum 90 menit. Sedangkan waktu optimum pada penelitian adsorpsi
Ni(I1} menggunakan karbon aktif tempurung kelapa yang dilakukan oleh Onundi
dkk., (2010) adalah 75 menit. Perbedaan waktu optimum pada proses biosorpsi
bergantung pada kandungan senyawa yang terdapat pada permukaan biosorben.
Menurut Setyawan dkk (2013), waktu optimum adalah waktu untuk mencapai

kesetimbangan yakm ketika gugus fungsi pada biosorben telah mengikat ion

logam secara maksimal dan setelah kesetimbangan tercapai ikatan antara gugus
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aktif pada permukaan biosorben dan 10n logam melemah sehingga proses desorpsi

terjadi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Wakiu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Februari 2017 di

Laboratorium Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Makassar.

3.2 Alat dan Bahan
a, Alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan antara lain: Spektrofotometri Serapan Atom (SSA),
oven, blender, termometer, Erlenmeyer, neraca analitik, gelas kimia, sentrifugasi.

tanur, statif dan klem, pengaduk, labu ukur, spatula, pipet volume, corong, buret,

b. Bahan yang digunakan

Kulit buah pisang kepok, Aquades, CH;COOH, NaOH, Etanol 96%, larutan
standar tembaga (Cu) 1000 ppm dan larutan standar timbal (Pb) 1000 ppm, kertas
saring, AgNO;, NaOH, Indikator PP, NaCl padatan.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Isolasi pektin
Tahapan 1solasi pektin terdiri dari
1. Preparast Sampie
2. Ektraksi pektin dani serbuk pisang kepok

3. Pemurnian Pektin




3.3.1.1 Preparasi sampel

Kulit pisang kepok

l

v

Dibersihkan

|

v

Dioven

|
|

v

Dihaluskan dan diayak
(100 mesh)

v

Bubuk kulit pisang

Gambar 3.1 Preparasi sampel kulit pisang kepok
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3.3.1.2 Ekstraksi pektin dari serbuk Kkulit pisang kepok

100 gr sampel

h 4

Diektraksi dengan HC1 0,1 N
(80 menit suhu 90<C)

L J

Disaring

i
v

filtrat

v

Disentrifuge 20 menit

|
v

Diuapkan hingga setengah
volume semula (suhu dijaga)
[

'r
v

Didinginkan lalu ditambahkan etanol
96% dengan perbandingan 1:1

v

Diendapkan selama 12 jam

Gambar 3.2 Proses ekstraksi pektin dari serbuk kulit pisang kepok
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3.3.1.3 Pemurnian pektin

Endapan disaring

A 4
Dicuci dengan alkohol 96% hingga pH
larutan netral (ph7) dan diuji dengan
AgNO; hingga tidak terbukti endapan putih

I
v

Dikeringkan dengan oven pada
suhu 80-90<C selama 4 jam

v
Hasil

Gambar 3.3 Proses pemurnian pektin

3.3.2 Karakterisasi Pektin
3.3.2.1 Kadar abu (Pardede et all., 2013)

1 gram pektin

|

\f

Diabukan suhu 600<C (4 jam)

|
v

Dinginkan dan timbang

Gambar 3.4 Proses penentuan kadar abu




3.3.2.2 Kadar air (Pardede, et all., 2013)

| gram pektin

v

Dioven suhu 105<C (3-5 jam)

v

Dinginkan dan timbang

v

Panaskan kembali 30menit

v

Dinginkan dan timbang

Gambar 3.5 Proses penentuan kadar air
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3.3.2.3 Penentuan Kadar Metoksil (Susilawati ez all., 2006).

0,5 gram pektin ditetesi Sml
etanol 96%

v

Pektin basah dilarutkan dalm 100ml
aquabides vang berisi | gram NaCl

v

Dikocok, lalu ditetesi 6 tetes indikator
PP dan dititrasi dengan NaOH 0,1 N
sampai terjadi perubahan warna pH 7

v

Dicatat volume titrasi

L

Larutan netral ditambahkan
25ml NaOH 025 N

v

Dikocok, lalu didiamkan dalam
keadaan tertutup selama 30 menit

pada suhu ruang

|
A

Ditambahkan 25ml larutan HC1 0,25 N

y

Datitrasi dengan larutan NaOH 0,1 N sampai
warna indikator berubah ke warna semula

|
v

Hasil

Gambar 3.6 Proses penentuan kadar metoksil
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3.3.2.4 Analisis FTIR (Maulidiyah er all., 2014)

Pektin dicampur
KBr analisa

v

Buat pallet lalu analisa

Gambar 3.6 Proses analisa FTIR

3.3.3 Pembuatan larutan induk (Wong, et all., 2008).

Larutan induk Ni 1000 ppm ( 1 L)

h J

Diencerkan ke 100 ppm

¥

Buat deret standar Sppm,
10 ppm, 20ppm

Gambar 3.7 Proses pembuatan larutan induk
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3.3.4 Penentuan Pengaruh Konsentrasi Optimum Biosorpsi Ion Ni**

I gr pektin dalam 100ml larutan
(vang berisi 50ml larutan logam)

v

Dishaker selama
( 30 menit )

v

Disentrifuge 300
rpm (5 menit)

 J

Saring untuk memperoleh
filtrat ion Ni

h

Ukur dengan AAS

Gambar 3.8 Proses penentuan pengaruh konsentrasi optimum biosorpsi ion Ni**



3.3.5 Penentuan Pengaruh waktu kontak Optimum Biosorpsi Ion Ni**

Igram pektin dalam 100ml larutan
(yang berisi 50ml larutan logam)

|
k4

Dishaker
(Variasi waktu 30, 60, 90 menit)

!
v

Disentrifuge 300 rpm ( 5 menit)

¥

Saring untuk memperoleh filtrat
ion Ni

Y

Ukur dengan AAS

Gambar 3.9 Proses penentuan pengaruh waktu kontak optimum

biosorpsi Ton Ni**
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik pektin dari tepung Kulit pisang kepok dan pektin
komersial
Penentuan karakteristik pektin dari kulit pisang kepok dilakukan dengan
wi kuantitatif yang meliputi rendemen pektin, kadar air, kadar abu, dan kadar
metoksil serta identifikasi senyawa pektin dengan menggunakan FTIR kemudian
dibandingankan daya serapnya dengan pektin komersial terhadap logam berat Ni*"
Adapun karakterisik pektin hasil penehtian yang diperoleh dani kulit
pisang kepok dan pektin komersial dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Variabel perbandingan pektin dari kulit pisang kepok dan pektin

komersial
. in
Ne, Variabel Pl:::-txlgnlil::k K:::etrsial
(%) (%)
1 Rendamen 1,64 -
2 Kadar Air P2 10,68
3 Kadar Abu 8,19 10,19
4 Kadar Metoksil 5,36 7,06
Penyerapan l.ogam Berdasarkan
Konsentrasi
s Sppm 39,79 86,06
10 ppm 3822 71,37
20 ppm 3249 20,71
Penyerapan Logam Berdasarkan
Waktu
6 30 menit 20,86 83,64
60 menit 26,59 88,42
90 memit 3384 94 01




Identifikas: senyawa pektin dengan menggunakan FTIR diperoleh data

bilangan gelombang, bentuk pita, intensitas dan gugus yang terikat yang dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.2 Interpretasi Spektrum Inframerah dari pektin kulit pisang kepok

Bilangan Bentuk | Jenis Penempatan A\
. ) ) Intensitas | .~ ¢
gelombang (v, em™) pita vibrasi gugus terkait SITARDS
-OH (1katan hydrogen
3417.86 Melebar | Ulur Sedang
antar molekul

2929.87 Tajam Ulur -CH (pada CH3) Kuat

1745.58 Tajam Ulur -C=0 (cster) Scdang

1618.28 Tajam Ulur -C=0 (Karboksilat) Sedang

1082.07 Tajam Ulur -C-0 Sedang

Tabel 4.3 Interpretasi Spektrum Inframerah dari pektin komersial

Bilangan Bentuk | Jenis Penempatan )
’ Intensitas
gelombang (v,em™) | pita vibrasi gugus terkait
-OH (1katan hydrogen
3421.72 Melebar | Ulur Sedang
antar molekul
292794 Tajam Ulur -CH (pada CHs) Kuat
1743.65 Tajam Ulur -C—O (ester) Sedang
1622.13 Tajam Ulur -C=0 (Karboksilat) Sedang
1080.14 Tajam Ulur -C-O0 Sedang

Berdasarkan tabel Interpretasi Spektrum Inframerah dan pektin kuht
pisang kepok dan tabel Interpretasi Spektrum Inframerah dari pektin komersial,
maka didapatkan hasil yang tidak jauh berbeda dari kedua tabel tersebut. Sehingga
dapat dipastikan bahwa pektin vang dibuat dari kulit pisang kepok dan pektin
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komersial yang digunakan benar-benar pektin karena memihiki gugus yang sama

dengan pektin.

4.2 Pembahasan

Ekstraks: pektin dan kulit pisang dilakukan dengan hidrolisis asam,
Adapun pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah HCl. Penggunaan
asam dalam ckstraksi pektin adalab untuk menghtdrolisis protopektin menjadi
pektin vang larut dalam air selain itu penggunaan asam juga bertujuan untuk
membebaskan pektin dari senyawa lain, misalnya selulosa. Protopektin tidak larut
karena dalam bentuk garam kalsium-magnesium pektinat. Proses pelarutan
protopektin menjadi pektin terjadi karena adanya penggantian ion kalsium oleh
10n hidrogen ataupun karena putusnya ikatan antara pektin dan selulosa (Hanum e/
all. 2012).

Proses ekstraksi pektin dilakukan pada suhu 90°C selama 80 menit dengan
konsentrasi pelarut HCI 0.IN. Lamanva waktu ekstraksi berpengaruh pada kontak
atau difusi antara larutan pengekstrak dengan kulit buah pisang. Semakin
sempurna kontak tersebut, akan diperoleh rendemen semakin banyak. Waktu dan
suhu ekstraksi ditetapkan berdasarkan hasil penelitian (Hanum et all., 2012) yang
menyatakan bahwa waktu dan suhu optimum rendemen tertinggi yang diperoleh
dari hasil ekstraksi kulit pisang kepok menggunakan pelarut asam klorida pada
suhu 90°C sclama 80 menit, sehingga waktu dan suhu optimum tersebut
digunakan dalam penelitian ini,

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rendemen
pektikulit pisang kepok yang dihasilkan berkisar antara 1,51% - 1,75% dengan
rata-rata rendemen vyaitu 164%. Rendemen yang diperoleh pada penelitian ini
dapat dikatakan sangat rendah dibandingkan dengan rendemen dan hasil
penelitian sebelumnya yang menggunakan bahan baku yang sama yaitu kulit
pisang kepok. Hasil penelitian Fitria (2012), menyatakan bahwa rendemen pektin
5.17% - 10.78% dan berdasarkan penelitian Hanum ef o/l (2012} memperoleh
rendemen pektin sebanyak 52,1%. Perbedaan rendemen yang diperoleh dapat

disebabkan oleh banyak faktor diantaranya pengaruh tklim, cuaca, perlakuan awal
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bahan baku, kondis ekstraksi, rasio bahan yang dapat mempengaruhi rendemen

pektin yang diperoleh.

4.2.1 Kadar Air

Penentuan kadar air dalam penelitian 11 bertujuan untuk mengetahw kuaiitas
pektin yang diperoleh. Kadar air merupakan salah satu parameter penting yang
menentukan daya tahan produk pangan dan terkait dengan aktifitas
mikroorganisme selama penyimpanan. Produk vang mempunvai kadar air vang
tinggi lebih mudah rusak karena produk tersebut dapat menjadi media yang
kondusif bagi pertumbuhan mikroorganisme. Produk dengan kadar air rendah
relatif lebih stabil dalam penyimpanan jangka panjang dari pada produk yang
berkadar air tunggr (Pardede, er afl, 2013) Dengan demikian, untuk
memperpanjang daya tahan suatu bahan, maka sebagian air didalam bahan pangan
tersebut harus dihilangkan dengan cara pengeringan hingga batas kadar air tertentu
dimana kadar air yang diperoleh pada penelitian ini adalah 11.25% lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar air pektin komersial 10,68 %. Tingginya kadar air
pada pektin yang dihasitkan dipengaruhi oleh pengeringan vang tidak maksimal
dan juga kondisi penyimpanan pektin sebelum dilakukan wi kadar air.
Penyimpanan pada tempat yang lembab dan wadah yang tidak kedap udara akan
menyebabkan kerentanan pektin terpapar oleh udara luar, sehingga pektin
menjadi lembab kembali. Menurut Fitriani (2003), kadar air pektin dipengaruhi
oleh derajat pengeringan rendah maka vang terlihat adalah berat rendemen vang
lebih besar daripada yang sebenarnya. Namun kadar air yang diperoleh dari hasil
penelitian sesuai  dengan standar mutu kadar abu pektin yang ditetapkan IPPA

(International Pectin Producers Association), yaitu maksimum 12%.
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Grafik penentuan kadar air dari kulit pisang kepok dan pektin komersial -
T )

11,47 . |

M Simplo

& Duplo

Kulit Pisang Komersial

Gambar 4.1 Perbandingan kadar air pektin kulit pisang dan
pektin komersial

4.2.3 Kadar Abu

Abu merupakan residu atau sisa pembakaran bahan organik yang berupa
bahan anorganik. Kadar abu menunjukkan kandungan mineral dari suatu bahan.
Komponen mineral yang sering terdapat dalam senyawa organik alami adalah
Kalium (K), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Mangan (Mn), dan Besi (Fe). Kadar
abu berpengaruh pada tingkat kemurnian pektin. Semakin tinggi tingkat
kemurnian pektin, kadar abu dalam pektin semakin rendah (Maulidiyah er all..
2014).

Hasil penelitian menunjukkan kadar abu pektin yang diperoleh 8,19% dan
kadar abu untuk pektin komersial lebih besar dibandingkan pektin dari hasil
penelitian yaitu 10,19 %. Dimana kadar abu pektin menurut IPPA (/nternational
’ectin Producers  Association) (2002), yaitu tidak lebih dari 10%. Kadar abu
pektin tertinggi terukur pada pektin komersial kadar abu yang didapatkan
melebihi batas maksimum kadar abu berdasarkan IPPA (/nternational Pectin
Producers Association) (2002) yaitu 10%, sehingga kemurnian pektin komersial

dianggap tidak murni karena melebihi batas maksimum yang telah ditetapkan.
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Hal ini disebabkan karena pada pektin komersial terjadi peningkatan hidrolisis
yang menyebabkan bertambahnya kandungan kalsium dan magnesium. Kalsium
dan magnesium merupakan mineral sebagai komponen abu. Dengan demikian
semakin banyaknya mineral berupa kalsium dan magnesium akan semakin
banyak kadar abu pektin tersebut. Namun demikian, kadar abu yang dihasilkan
dari hasil penelitian telah memenuhi standar mutu pektin yang ditetapkan IPPA
(International Pectin Producers Association) (2002) yaitu 10%,.

Grafik penentuan kadar abu dari pektin kulit pisang kepok dengan pektin

komersial.

u Duplo

% Kadar Abu
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|
|
|
|

Kulit Pisang Komersial

Gambar 4.2 Perbandingan kadar abu pektin kulit pisang dan
pektin komersial
4.2.4 Kadar Metoksil
Kadar metoksil adalah banyaknya gugus metil yang dapat terhidrolisis dari
protopektin menjadi pektin pada saat ekstraksi. Berdasarkan kadar metoksilnya,
pektin dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu pektin metoksil tinggi dengan
kadar metoksil lebih dari 7 % dan pektin metoksil rendah dengan kadar metoksil
antara 3-7%.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kadar metoksil pektin dari kulit pisang
kepok yaitu 5,36% dan kadar metoksil untuk pektin komersial yaitu 7,06 %. Hal
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ini menunjukkan bahwa pektin yang diperoleh pada penelitian ini termasuk dalam
pektin bermetoksil rendah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hanum er
all., (2012), dengan menggunakan sampel kulit pisang kepok dengan beda
perlakuan yaitu tergolong pektin dengan kadar metoksil rendah. Kadar metoksil
rendah yang diperoleh pada penelitian ini lebih menguntungkan karena pektin
bermetoksil rendah dapat langsung diproduksi tanpa melalui proses demetilasi.
Demetilasi adalah proses penurunan kadar metoksil pektin. Kadar metoksil dari
pektin juga berhubungan dengan kemampuannya membentuk gel (Kurniasari.L
etall.,2012).
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Grafik penentuan kadar metoksil dari pektin kulit pisang kepok dengan pektin

komersial :

COOCH, On’ Na'
NaOH
/@/@u *'4{:)/‘ I
H | ' oM l
oM oM OH oM

Gambar 4.4 Reaksi Saponifikasi Pektin
( Sumber : Nurjannah, Siti., 2008 )
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4.2.5 Analisis FTIR

Pengujian gugus fungsional pektin dilakukan dengan spektrofotometer Infra
Merah (FTIR). Analisa ini bertujuan untuk mengetahui perubahan gugus fungst
dart suatu bahan atau matriks yang dihasilkan. Suatu ikatan dalam sebuah molekul
yang menyerap radiasi inframerah akan mengalami vibrasi. Besarnya absorpsi
dalam suatu tipe ikatan tertentu bergantung pada jenis vibrasi dari ikatan tersebut,
Oleh karena itu, tipe ikatan yang berbeda menyerap radias: inframerah pada
panjang gelombang dan karakteristik yang berlainan. Gugus fungsi antara pektin
standar dan pektin  kulit pisang kepok tidak ada perbedaan vang signifikan
keduanya memiliki berbagai macam gugus fungsi van 2 sama.

Spektrum IR kulit pisang kepok terlihat bahwa daerah serapan berbagai
macam gugus fungsi. Pada pita serapan 3417.86cm™ menunjukkan intensitas
puncak serapan yang sangat kuat dan lebar, hal ini mengindikasikan adanya
serapan O-H regangan. Pita serapan 2929.87 ¢m’ menunjukkan serapan C-H
regangan. Pita serapan 1745.58 cm’’ menunjukkan adanya gugus C=O (ester).
Pada daerah panjang gelombang 161828 ¢m’’ menunjukkan adanya gugus C=0
regangan vang herasal dari gugus karhoksil asam karboksilat yang didukung oleh
pita serapan O-H yang sangat lebar akibat adanya ikatan hidogen dengan
dimernya. Serapan di 1082.07 cm™ merupakan serapan C-O stmetrik (pada ikatan
glikosida). Spektrum FT-IR menunjukkan bahwa pektin mengandung gugus O-H;
C-H ahtauk; C~O Karbonil, dan C-O begitu pula spectrum IR pada pectin
komersial terlihat pada pita serapan 3421 72cm’ menunjukkan intensitas puncak
serapan yang sangat kuat dan lebar, hal ini mengindikasikan adanya serapan O-H
regangan. Pita serapan 2927.94 ¢cm”' menunjukkan serapan C-H regangan. Pita
serapan 1743.65 cm’ menunjukkan adanya gugus C=0O (ester). Pada daerah
panjang gelombang 1622.13 ¢cm™' menunjukkan adanya gugus C=Q regangan
yang berasal dari gugus karboksil asam karboksilat yang didukung oleh pita
serapan O-H yang sangat lebar akibat adanya ikatan hidogen dengan dimernya.

Serapan di 1080.14 cm' merupakan serapan C-O  simetrik (pada ikatan
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glikosida). Spektrum FT-IR menunjukkan bahwa pektin mengandung gugus O-H;
C-H alifatik; C=0 karbonil, dan C-O
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Gambar 4.6 Hasil FTIR pektin komersial
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4.2.6 Pengujian Daya Serap Pektin Terhadap Logam Ni

Pengujian daya serap pektin dilakukan untuk mengetahui kemampuan
pektin kulit pisang kepok dengan pektin komersial yang diperoleh dalam
menyerap logam Ni. Kemampuan tersebut dilihat berdasarkan besarnya
pengurangan kadar logam setelah dicampurkan dengan pektin. Pada proses ini,
dilakukan pengadukan dan sentrifugasi pada larutan campuran antara pektin kulit
pisang kepok dengan pektin komersial dengan masing-masing logam. Pada proses
pengadukan dan sentrifugasi ini diestimasikan bahwa pektin akan mengikat logam,
sehingga setelah dilakukan pengadukan dan sentrifugasi, kadar logam akan
berkurang. Banyaknya kadar logam yang terserap pada pektin adalah selisih dari
kadar logam yang bersisa dengan kadar logam awal.

Berdasarkan konsentrasi

Penyerapan Logam Ni

90.00
80.00 -
70.00
60.00
50.00

40.00
30.00 =P cktin Komeorsial

=—Pektin Kulit Pisang

20.00
10.00
0.00

S ppm 10 ppm 20 ppm

Gambar 4.7 Perbandingan Penyerapan Pektin Berdasarkan

Konsentrasi

Dan Gambar gratik di atas dapat dilihat bahwa konsentrasi biosorben
terbaik dicapai pada 5 ppm baik dari pektin kulit pisang kepok maupun pektin
komersial. Ahalya dkk (2003) menuliskan bahwa pada konsentrasi biosorben yang

lebih rendah akan terjadi peningkatan kapasitas adsorpsi. Sedangkan peningkatan
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konsentrasi biosorben justru akan menurunkan kapasitas adsorpsi. Penurunan
kapasitas adsorpsi ini disebabkan oleh adanya penurunan gaya elektromotif dalam
larutan serta kemungkinan terjadinya agregat partikel biosorben. Dengan
demikian saat proses adsorpsi situs aktif adsorben menjadi berkurang. Sedangkan
Mata dkk (2009) memberikan hipotesis bahwa penurunan kapasitas adsorpsi pada
peningkatan konsentrasi biosorben disebabkan oleh penurunan ketersediaan situs
aktif biosorben. Hal ini dapat disebabkan oleh interaksi elektrostatik partikel
biosorben, saling pengaruh dengan ion logam maupun karena masalah

pengadukan.

Berdasarkan waktu

Penyerapan Logam Ni
100.00

90.00 e
80.00 "

70.00
60.00

50.00 == Pcktin Kulit Pisang
40.00

- Pektin Komersial
20.00

10.00
0.00

—a

30 menit 60 mennt 90 menit

Gambar 4.8 Perbandingan Penyerapan Pektin Berdasarkan Waktu

Waktu optimum biosorpsi 1on Ni(Il) oleh pektin kulit pisang kepok dan
pektin komersial ditentukan dengan menghitung jumlah ion Ni(II) yang diadsorpsi
sebagai fungsi waktu. Grafik hubungan antara waktu kontak dengan banyaknya
ion Ni(Il) vang diadsorpsi oleh serbuk pektin kulit pisang kepok dan pektin
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komersial dapat dilihat pada Gambar 1. Jumlah won Ni(ll) yang diadsorpsi
meningkat dari menit ke-30 hingga menit ke-90. Jadi waktu pengadukan 90 menit
merupakan waktu optimum yang didapatkan dengan jumlah jon Ni(ll) yang
diadsorpsi pektin kulit pisang kepok sebesar 33.84 mg/g dan untuk pektin
komersial sebesar 94,01 my/g. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adsorpsi
ton Ni(II) oleh kulit pisang kepok dan pektin komersial mengalami peningkatan
dengan semakin lamanya waktu kontak yang terjadi antara adsorben dengan
adsorbat. Waktu optimum biosorpsi 1on Ni(ll) pada beberapa penelitan lain
menunjukkan hasit yang berbeda-beda, bergantung pada jenis biosorben yang
digunakan.

Waktu optimum vang diperoleh pada penelitian biosorpsi ion Ni(1I} dan
Cd(Il) menggunakan jerami padi yang dilakukan oleh El-Sayed dkk. (2010)
adalah 90 menit untuk ion Ni(ll). Amaliah dkk. (2012) dalam penelitian
pemanfaatan biomassa karang sebagai biosorben ion Ni(Il) juga memperoleh
waktu optimum 90 menit. Sedangkan waktu optimum pada penelitian adsorpsi
Ni(Il) menggunakan karbon aktif tempurung kelapa vang dilakukan oleh Onundi
dkk., (2010) adalah 75 menit. Perbedaan waktu optimum pada proses biosorpsi
bergantung pada kandungan senyawa yang terdapat pada permukaan biosorben.
Menurut Setyawan dkk (2013), waktu optimum adalah waktu untuk mencapai
kesetimbangan yakni ketika gugus fungsi pada biosorben telah mengikat ion
logam secara maksimal dan setelah kesetimbangan tercapai ikatan antara gugus
aktif pada permukaan biosorben dan 1on logam melemah sehingga proses desorpsi
terjadi. Interaksi antara gugus fungsi pada permukaan biosorben kulit buah coklat
dengan ion Ni(Il) mencapai kondisi kesetimbangan pada waktu 10 menit dan
setelah kondisi kesetimbangan tercapai jumlah ion Ni(Il) vang diadsorpsi
menurun karena ikatan antara ion Ni(Il) dan gugus fungsi pada permukaan
biosorben semakin melemah dan akhirnya lepas kembali ke dalam larutan, Waktu
yang diperlukan relatif cepat karena jon Ni(II) teradsorpsi  secara kimia
membentuk lapisan di permukaan biosorben dan setelah lapisan permukaan

tertutupi maka tidak mampu lagi mengadsopsi ion Ni(11) secara maksimal.
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Pektin merupakan adsorben bermuatan negatif karena kaya akan gugus
karboksilat yang merupakan salah satu  gugus fungsi utama yang mampu
menyerap logam secara efektif. Kadar metoksil yang rendah menunjukkan bahwa
banyaknya gugus asam karboksilat bebas yang terkandung pada pektin tersebut,
sehingga kemungkinan pertukaraan ion Ni** dan H* pada pektin lebih besar

Gambar 4.9 Mekanisme Penyerapan Pektin terhadap Logam Ni
( Diadaptasi dari Axelos & Thibault,1991 )
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KESIMPULAN DAN SARAN




BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

)

Hasil Spektroskopis FTIR digunakan untuk membandingkan spektrum
dan pektin kult pisang kepok dan pekiin komersial menumjukkan
kemiripan masing-masing serapan gugus fungsi sedangkan perbandingan
karakteristiknya di peroleh hasil sebagai berikut :

a. Rendemen pektin vang diperoleh dari kulit pisang kepok adalah
1,64%.

b. Kadar air untuk pektin dari kulit pisang kepok 11,25% sedangkan
pektin komersial 10,68%

¢. Kadar abu untuk pektin dan kulit pisang kepok 8,19% sedangkan
untuk pektin komersial lebih tinggi vaitu 10,19%.

d. Pektin yang diperoleh dari kulit pisang kepok dan pektin komersial
termaksud pektin bermetoksil rendah vaitu 5.36% sedangkan pektin
komersial vaitu 7,06%.

e. Penyerapan Logam Ni berdasarkan waktu untuk pektin dani kuhit
pisang kepok dimana penyerapan terbesar pada waktu 90 menit yaitu
33,84% begitu pula dengan penyerapan logam Ni dani pektin komerstial
dengan waktu penyerapan terbaik 90 menit yaitu 94,01%.

f. Penyerapan logam Ni berdasarkan konsentrasi pektin dari kulit pisang
kepok terbesar pada konsentrasi 5 ppm vaitu 39.79% begitu pula
dengan penyerapan logam Ni dari pektin komersial dengan penyerapan
terbesar 5 ppm vaitu 81,12%.

Karakteristik pektin komersial dan pektin dari kulit pisang masing-masing

memenuht  standar internasional, tetapr  pektin komersizl memilika

penyerapan logam berdasarkan kosentrasi dan berdasarkan waktu yang

tebih baik dibandingkan pektin dari kulit pisang.

39
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5.2 Saran
I. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode ekstraksi,
pemilihan bahan baku serta pelarut yang cocok untuk menghasitkan
pektin dengan karakteristik vang lebih baik. sehingga pektin vang
dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait aplikasi pektin yang telah
dihasilkan.
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PROSEDUR KERJA

1. Prosedur Penelitian
1.1 Isolasi pektin

Tahapan isolasi pektin terdiri dari -

1. Preparasi Sample

2. Ektraksi pektin dari serbuk pisang kepok

3. Pemurnian Pektin
L.1.1  Preparasi sampel

Sampel yang digunakan adalah kulit buah pisang kepok (Musa paradisiuca
£). Kulit pisang yang dipilih adalah kulit pisang yang matang dan masih segar. Kulit
pisang kemudian dicuci dengan air kran yang mengalir setelah dipotong kecil-kecil.
Kemudian dikeringkan di sinar matahari. Kulit yang sudah kering lalu dihancurkan
dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk, setelah itu diayak dengan
ayakan 60 mesh (Satria ¢f alf, 2008). Bubuk kulit pisang ini yang kemudian

digunakan untuk proses ckstraksi.

L.1.2  Ekstraksi pektin dari serbuk kulit pisang kepok

Sebanyak 100 ¢ sampel diekstraksi dengan 1 liter HC! dengan variasi
konsentrasi (0,05 N) kemudian dipanaskan pada suhu 90 °C, selama 80 menit,
selanjutnya dilakukan penyaringan, dan filtratnya diambil. Filtrat yang diperoleh
dituangkan ke dalam beker gelas dan siap untuk disentrifuge. Kemudian sampel
diuapkan hingga volume filtrat menjadi setengah volume semula (Suhu di jaga hingga
suhu 90°C) , filtrat didinginkan lalu ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan
I : 1 dan diendapkan selama 12 jam, endapan dipisahkan dengan penyaringan

mengunakan kertas saring,

1.1.3 Pemurnian pektin




Endapan yang dihasilkan dicuci dengan alkohol 96%, untuk menetratkan
asam yang mungkin masih tertinggal dalam endapan pektin. Untuk meyakinkan
bahwa endapan pektin sudah bebas dari asam, setiap kali pencucian dengan alkohol
cair dari pencucian ditambahkan dengan larutan perak nitrat. Jika masih terlihat
endapan putih maka pencucian dengan atkohol dilanjutkan. Gel pektin basah vang

didapatkan dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C selama 8 jam.

2. Karakterisasi Pektin
2.1.1 Kadar abu (Pardede et all., 2013)

Ditimbang 1 gram pektin dalam cawan porselen, lalu diabukan dalam tanur
pada suhu 600°C selama 4 jam. Abu didinginkan dalam desikator dan ditentukan
bobotnya.

2.2 Kadar air (Pardede, et all., 2013)

Ditimbang 1 gram pekun dalam cawan porselen, dimasukan dalam oven
pada suhu 105°C selama 3 sampai 5 jam. Kemudian didinginkan dalam desikator dan
ditimbang. Dipanaskan lagi dalam oven selama 30 menit, didinginkan dalam

desikator latu ditentukan lagi bobotnya. proses ini dilakukan sampai bobot konstan.

2.3 Penentuan Kadar Metoksil (Susilawati er all., 2006).

Pektin sebanyak 0,5 gram dibasahi 5 ml etanol 96 % dan dilarutkan didalam
100 ml aquadest yang berisi | gram NaCl. Larutan hasil campuran ditetest dengan
indikator fenolftalein sebanyak 6 tetes dan dititrasi dengan NaOH 0,1 N sampai
terjadi perubahan wama (pH netral). Larutan netral ditambahkan 25 mL larutan
NaOH 0.25 N. dikocok. lalu didiamkan dalam keadaan tertutup selama 30 menit
pada suhu ruang. Selanjutnya ditambahkan 25 mL larutan HCI 0,25 N, lalu dititrasi

dengan larutan NaOH 0,1 N sampai terjadi perubahan warna.
2.4 Analisis FTIR (Maulidiyah er ail., 2014)

Pektin kering yang telah dibaluskan dicampur dengan KBr dibuat pellet

kemudian dianalisis menggunakan spektrofotometer FTIR.

X-2




3. Pembuatan larutan induk (Wong, ef all., 2008).

Larutan induk Ni** dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm, kemudian
diencerkan dengan aquabidest hingga volume larutan 1L, Selamjutnya, 10 mL larutan
baku Ni** 1000 ppm dipipet dan diencerkan sampai volume larutan 100 mL untuk
membuat larutan 100 ppm. Dibuat larutan standar dengan konsentrasi 5, 10, 20 ppm

dari larutan standar Ni** 100 ppm dalam labu ukur 50mi.

3.1 Penentuan Pengaruh Konsentrasi Optimum Biosorpsi Ton Ni¥”

Dimasukan | gram pektin dari kulit pisang dan pektin komersial dalam labu yang
berisi 50 ml larutan Ni dengan konsentrasi vang telah ditentukan ., kemudian diletakkan
pada shaker selama 30 menit. Lalu larutan tersebut disentrifugasi pada 300 rpm selama
5 menit, Setelah itu disaring dengan kertas saring untuk memperoleh filtrat ion Ni dan

diukur konsentrasi logam menggunakan spektrofotometer serapan atom.

3.2 Penentuan Pengaruh waktu kontak Optimum Biosorpsi lon Ni‘

Dimasukan 1 gram pektin dari kulit pisang dan pektin komersial dalam labu yang
berisi 50 ml larutan Ni 5ppm , kemudian diletakkan pada shaker dengan variasi waktu
30, 60 dan 120 menit, selanjutnya Lalu larutan tersebut disentrifugasi pada 300 pm
selama 5 menit, Setelah itu disaring dengan kertas saring untuk memperoleh filtrat ion

Ni dan diukur konsentrasi logam menggunakan spektrofotometer serapan atom
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PERHITUNGAN

Karaktenistik Pektin Hasil Ekstraksi dari kulit pisang kepok

1. Rendemen

I.?’.?knn Kl_lm BO[_)Ot Fiahan Bobot Pektin | Rendemen Rata- Rata
Pisang Pelarut | Baku Kering | meotan | (%) ! (%)
HCl (% C) | (gr) ’ Ak ° | ’
| 100 1,7547 1,75
2 100 1.509 1,51 1,64
3 | 10 | 16629 | 166 |
Perhitungan Randemen:
a. Pekun Dari Kulit Pisang (1)
7 . __bobot pektin
(eiiElen S e 00
- L75478r 400
100 gr
=1,75%

b. Pektin Dari Kulit Pisang (2)

bobeot pektin
% ren =
orendemen = o e X100

_ bbhovgr
100gr
=1.51%

x 100

¢. Pektin Dari Kulit Pisang (3)

, bobot pektin

o —

7 m = 00
o rendemen bobot bahan baku x1

_ 16629 gr
100 gr
= 1,6 %

x 100

Xi-1




Rata — rata rendemen HCI 90°C

(pertakuan 1)+ {perlakuan 2)+(perlakuan 3)

Rata - rata = 3
_ L75%+ 1.51%+166%
3
=1.64%
2. Kadar Metoksil
Bobot Sampel Volume NaOH Kadar Metoksil
tenis (mg) {ml) % Rata-
e g ° Rata (%)
1 2 1 2 1 2
Kulit
. 500,5 502,1 9,2 8,9 5,46 5.26 5,36
Pisang
Komersial 500,3 509,5 12,1 119 7,18 6,94 7,06

a.

Kulit Pisang ( 1)
% Metoksil = -a0HxNNaOtx 31
Bobot Sampel
_9.2 mix 0.0958% 31
500.5
=546%
Kulit Pisang ( 2 )

L V NaOH x N NaOH x 31
% Metoksil - Bobot Sampel
.89 ml x 0.0958 x 31

502.1
= 35,26 Y%

x 100

x 100

x 100

x 100

Rata — rata metoksil pektin dari kulit pisang
_ (perlakuan 1)+ (perlakuan 2)

Rata — rata >
_ 5,46%+ 5,20%
B 2
=536 %

Komersial ( 1)
VNzOHx NMaQHx 21

% Metoksil = Bobot Sampel x 100
— 12.tmlx 00958 x 31 X 100
500.3
=718 %

Xi-2




Komersial (2)
% Metoksil _ VNaOHx NNaOHx 31
Bobot Sampel
_ 11,9mlx0.0958 x 31
- 509,5
= 6,94 %

x 100

x 100

Rata — rata metoksil pektin dari kulit pisang
. (perlakuan 1)+ (perlakuan 2)

Rata — rata -
_ 7,18 %+ 6,94 %
2
=706 %
3. Kadar Air
Bobot Awal Bobot Akhir Kadar Air “Rata-
Jenis (gr) (gr) (%) | Rata
h § 2 1 2 ! 2 %
Kulit _
! 1,0226 1,0268 0,5038 0,5091 11,03 11,47 (1,25
Pisang
Komersial 1,0423 1,0299 0,9299 0,921 10,78 10,57 10,68

a

Kulit Pisang ( 1)
Kadar Air _ (bobotawal)- (bobot akhir)
Bobot awal

x 100

1.0226 X 0.9098 gr
= £ £ x100
1.0226 gr

=11,03 %
Kulit Pisang ( 2 )
Kadar Air = \bebotawal)- (bobotakhir)

Bobotawal

1,0226 gr x 0,9091
= g 2 x100

1.0226 gr

11,47 %

x 100

Il

Rata - rata kadar air pektin dari kulit pisang
_ (perlakuan 1)+ (perlakuan 2)
2
_ 11,03 %+ 11.60 %
2
=11.32%

Rata — rata




b. Komersial (1)
Kadar Air _ {bobot awal)- (bobot akhir)

Bobot awal
1.0423 gr x 0,9299 gr

B 1.0423 gr x100

10,78 %

x 100

Komersial ( 2 )

Kadar Air _ {bobot awal)- (bobot akhir) x 100

Bobot awal

10299 gr x 09210 gr
= ¢ & x 100
1.0299 gr

10,57 %

Rata - rata kadar air pektin komersial
_ tperlakuan 1)+ (perlakuan 2)

Rata - rata -
_ 10,78 %+ 1057 %
2
= 10,68 %
4. Kadar Abu
Bobot Contoh Bobot Abu Kadar Abu Rata-
Jenis {gr) {gr) (%) Rata
1 2 i 2 i Z Yo
Kulit
, 1,0226 10.073 0,0850 0.0813 8,31 8,07 8,19
Pisang
Komersial 1,0012 1,0068 0,0993 0,1054 9,92 10,47 10,19
a. Kulit Pisang (1)
bobotabu
Kadar Abu =——""_x100
bobet conteh
0850
.. 00850 gr x 100
1.0226 gr
=831%
Kulit Pisang (2)
Kadar Abu = —20otabu_ 45
bkobot contoh
. 0.0813 gr
1.0073 gr x 100

=8.07 %




Rata — rata kadar air pektin dari kulit pisang

erlakuan 1)+ (perlakuan 2
Rata - rata _ 1+ (p an2)

2
_ B.31%+8.07%

2
=8.19%

b. Komersial (1)

bobot ab
Kadar Abu 200~ e

B bobot cantoh x 100
_ 0.0993gr
10012 gr x 100
=0929,
Komersial (2)
bobotab
Kadar Abu = ———220_
bobot contoh

0.1054 gr
=—% 4 100
1.0068 gr

=10.47 %

x 100

Rata - rata kadar air pektin komersial
_ (perlakuan 1)+ (perlakuan 2}
K 2
_ 0921047 %
2
=10.19 %

Rata — rata

5. Penyerapan Logam
5.1 Berdasarkan Konsentrasi

a. Penyerapan Logam Ni Pektin Dari Kulit Pisang

| SB[ gy | Penyerpan

| Blanko 5 ppm | 4.62 4631 | 46255

Blanko 10 ppm 9 737 9714 97255

Blanko 20 ppm | 19,132 19,12 19.126

. Sppm 2,778 | 27916 | 2,7848 39,79

. 10ppm | 60018 | 60116 | 60082 | 38,22
20 ppm 12,9304 | 12,8918 | 129111 | 3249

S ppm

_ {Blanko—-Contoh}
Blanko

% Penyerapan x 100

(¥4l

Xi -



_ (4,6255-2,7B48)
4,6255

=39.79 %

x 100

10 ppm

_ (Blanko—Lontoh}
Blanko

% Penyerapan x 100

- (9.7255-6,0082)
9,7255

=38,22 %

x 100

20 ppm

_ (Btanko—-Contoh)
Blanko

% Penyerapan x 100

_ (19,126-12.9111)
19,126

=3249%

x 100

b. Penyerapan Logam Ni Pektin Komersial

S[ampﬂ (p. pnlll) Rata-rata Peng{;z ?pan
Blanko 5 ppm 4,62 4,631 4,6255
Blanko 10 ppm | 9,737 9.714 9,7255
Blanko 20 ppm 19,132 19,12 19,126
Sampel Sppm | 2,698 ! 2635 2,6668 | 86,06
Sampel 10 ppm | 13302 1,3188 1,3245 71,37
Sampel 20 ppm | 76568 | 77656 | 7.7112 20,71

5 ppm

{Blanko—Contoh)
Blanko

x 100

% Penyerapan =

_ (4,6255-2,6668)
4,6255

= 86,06 %

x 100

{0 ppm
{Blanko-Contoh)
Blanko

_ (9,7255-1,3245)
9,7255

% Penyerapan = x 100

x 100

=7137%




20 ppm

_ (Blanko-Contoh)

% Penyerapan = PY— x 100
— (19,126—7.7112)x 100
19,126
=2071%

5.2 Berdasarkan waktu

a. Penyerapan Logam Ni Pektin Dan Kulit Pisang

Sampel (ppm) | Penyerapan
T N il I 73
Blanko 5 ppm 45320 44,5025 45173
l 30 menit . 3.5546 595 3,5748 20,86
| 60menit 33458 | 3.2864 3,3161 26,59
50 menit | 29780 2.9994 2,9887 | 33,84
30 menit
% Penyerapan = (Bm“::z;i‘;"mm x 100
_ (4,51?3—3,574a)x 100
4,5173
=20,86 %
60 menit
% Penyerapan = (man;:;i‘;nmh) x 100
- (4,5173—3,3161}x 100
4,5173
= 26,59 %
90 menit
® Penyerapan = (Bla“;:;i?mh) x 100
_ (4,51?3—2,9887)x 100
4,5173
— 33,84 %




b. Penyerapan Logam Ni Pektin Komersial

Sampel (ppm) Penyerapan
1 1 Rata-rata (%)
Blanko 5 ppm 45320 | 45025 45173
30 menit 0,7380 0,7404 0,7392 83,64
60 menit 0,5244 0,522 0,5232 8842
90 menit 0,2682 0,2728 0,2705 94 01
30 menit
% Penyerapan = (an:; ;i‘;nmh) x 100
_ (4,5173-0,7392)
B s5173 100
— 83,64 %
60 menit
% Penyerapan = (Btan;:;i?mh) x 100
_ (45173705238 206
4,5173
=88.42 %
90 menit
% Penyerapan = (Blan:;;znwh) x 100
_ (45173-02708) 0
4,5173
= 94,01 %
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